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ABSTRAK

SITI CHUSNUL CHOTIMAH. Pengembangan Permainan Dart board untuk
Meningkatkan Kemampuan Berhitung pada Anak Usia 5-6 Tahun. Tesis.
Yogyakarta: Fakultas llmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta, 2022.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan langkah pengembangan
permainan dart board untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak usia 5-6
tahun, (2) memperoleh informasi mengenai validitas/kelayakan permainan dart
board yang dikembangkan dalam meningkatkan kemampuan berhitung pada anak
usia 5-6 tahun, dan (3) memperoleh informasi mengenai keefektifan permainan dart
board yang dikembangkan dalam meningkatkan kemampuan berhitung pada anak
usia 5-6 tahun.

Penelitian pengembangan ini mengacu pada langkah-langkah yang
dikembangkan oleh Borg & Gall. Subjek pada uji coba terbatas adalah satu guru
pada satu sekolah yaitu TK ABA Bero Ill. Subjek uji coba lapangan utama terdiri
atas dua orang guru pada dua sekolah yaitu TK ABA Wonosari I, TK ABA
Planggu. Subjek uji coba operasional terdiri atas 53 anak kelompok B di tiga
sekolah, yaitu TK ABA Bero I, TK ABA Bero IV dan TK ABA Sajen I.
Pengumpulan data menggunakan lembar observasi dan angket penilaian guru.
Analisis data menggunakan time series analysis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan dart board beserta dengan
buku panduannya memperoleh kriteria layak menurut ahli materi dengan persentase
sebesar 78,57% dan ahli instrument dengan persentase sebesar 80,95%. Permainan
dart board juga mudah dan layak untuk digunakan oleh anak usia 5-6 tahun setelah
dilakukan pada uji coba awal dan uji coba lapangan utama. Selain itu, permainan
dart board yang dikembangkan ini juga efektif untuk meningkatkan kemampuan
berhitung pada anak usia 5-6 tahun. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata skor yang
diperoleh dari lima kali perlakuan pada uji lapangan operasional. Skor rata-rata yang
diperoleh dari perlakuan pertama sampai perlakukan kelima secara berturut-turut
adalah pertemuan pertama 85,67, pertemuan kedua 108,67, pertemuan ketiga
128,33, pertemuan keempat 144,67 dan pertemuan kelima sebesar 155,33. Dengan
perolehan rata-rata skor tersebut dapat disimpulkan bahwa permainan dart board
efektif dan layak digunakan untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak usia
5-6 tahun.

Kata Kunci: anak usia 5-6 tahun, kemampuan berhitung, permainan dart board



ABSTRACT

SITI CHUSNUL CHOTIMAH. The Development of Dart Board Game to
Improve Numeracy Skills in Children Age 5-6 Years Old. Thesis. Yogyakarta:
Faculty of Education, Yogyakarta State University, 2022.

This study aims to: (1) describe the steps of developed dart board game in
improving numeracy skills in children aged 5-6 years old , (2) obtain information
about the validity or appropriateness of the developed dart board game in improving
numeracy skills in children aged 5-6 years old, and (3) obtain information about the
effectiveness of the developed dart board game in improving numeracy skills in
children aged 5-6 years old.

This was a research and development study referring to the steps developed by Borg
and Gall. The subject of the limited trial was one teacher at one school, namely
Kindergarten ABA Bero Ill. The subjects in the main field tryout were two teachers at
two schools, namely Kindergarten ABA Wonosari Il and Kindergarten ABA
Planggu. The subjects in the operational tryout were 53 children of group B in three
schools, namely Kindergarten ABA Bero I, Kindergarten ABA Bero IV and
Kindergarten ABA Sajen I. The data were collected using observation sheets and
teacher assessment questionnaires. They were analyzed using the time series analysis
technique

The results of the study show that the dart board and the guidebook satisfied the
appropriateness criteria by 78,57% according to the materials expert and 80,95% according
to the instrument expert. The Dart board game was also easy and appropriate to be played
by children aged 4-5 after being tried out in the preliminary tryout and the main field tryout.
In addition, the developed dart board game was also effective in improving
numeracy skills in children aged 5-6 years old. This could be seen from the mean scores
attained through five treatments in the operational field tryout. The mean scores from the
first treatment to the fifth treatment were, respectively, 85,67 in the first, 108,67 in the
second, 128,33 in the third, 144,67 in the fourth, and 144,67 in the fifth. Based on the
attained mean scores, it can be concluded that the dart board game is effective and
appropriate to be used to improve the numeracy skills of children aged 5-6 years
old.

Keywords: children aged 5-6 years old, numeracy skills, dart board game



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu kunci kemajuan suatu bangsa, semakin
baik kualitas pendidikan yang diselenggarakan maka semakin baik pula kualitas
bangsa tersebut. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Butir 1, disebutkan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.

Pelaksanaan pendidikan dimulai dari lingkungan keluarga sejak anak lahir
bahkan sejak anak dalam kandungan. Pendidikan sejak anak dalam kandungan
diberikan melalui berbagai perilaku orang tua, salah satunya dengan
memperdengarkan ucapan-ucapan baik kepada sang jabang bayi. Setelah anak lahir
ke dunia, pendidikan pertama akan dilalui di dalam lingkungan keluarganya. Orang
tua berperan sebagai guru pertama bagi anak. Tingkah laku, tutur kata, dan
penampilan orang tua akan ditiru oleh anak. Seiring dengan pertambahan usianya,
anak kemudian akan menjalani pendidikan di luar rumah. Di luar rumah, anak
berinteraksi dengan lingkungan yang lebih luas dan individu yang beragam.

Pelaksanaan pendidikan, baik di dalam lingkungan keluarga maupun di luar



lingkungan keluarga diharapkan mampu mengembangkan perilaku dan
pengetahuan anak menuju ke arah yang positif Berdasarkan hasil penelitian, sekitar
40% dari perkembangan manusia terjadi pada usia dini (Khaironi, 2017: 4).

Oleh karena itu, usia dini dipandang sangat penting sehingga diistilahkan
usia emas (golden age). Pendidikan Anak Usia Dini di Indonesia telah diatur dalam
Undang-Undang. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 1 angka 14 menyatakan bahwa “Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.”

Salah satu bentuk layanan PAUD formal yang tepat untuk anak dalam
rentang usia empat sampai enam tahun adalah Taman Kanak-kanak. Diharapkan
anak mendapatkan stimulasi dan rangsangan yang tepat dalam pembelajaran di
Taman Kanak-kanak tersebut agar perkembangan dan pertumbuhan anak dapat
berjalan sebagaimana mestinya. Pendidikan taman kanak-kanak (TK) sebagaimana
dinyatakan dalam Undang-undang Rl nomor 20 tahun 2003 pasal 28 ayat 3
merupakan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan anak usia dini pada
jalur pendidikan formal yang bertujuan membantu anak didik mengembangkan
berbagai potensi baik psikis dan fisik yang meliputi moral dan nilai agama, sosial,
emosional, kemandirian, kognitif, bahasa, fisik/motorik dan seni untuk siap

memasuki sekolah dasar.



Salah satu aspek perkembangan yang dikembangkan adalah aspek
perkembangan kognitif. Aspek perkembangan kogitif pada anak usia dini telah
ditentukan indikatornya melalui Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak
(STPPA) yang tercantum dalam Permendikbud 137 tahun 2014 sesuai dengan
tingkat usia. (Kemendikbud, 2014b) . Kognitif merupakan ranah kejiwaan yang
berpusat di otak dan berhubungan dengan konasi (kehendak) dan afeksi
(perasaan)(Srianis et al., 2014:3) . Perkembangan kognitif merupakan perubahan
kognitif yang terjadi pada aspek kognitif anak, dimana perubahan ini merupakan
suatu proses yang berkesinambungan (Darsinah, 2011:5).

Perkembangan kognitif meliputi tujuh bidang pengembangan yaitu auditori,
visual, taktil, kinestetik, aritmatia, geometri, dan sains permulaan. Pengembangan
Aritmatika Anak Usia Dini, diarahkan untuk kemampuan matematika. Beberapa
hal yang perlu diperhatikan oleh orang tua sebelum mengajarkan matematika pada
anak-anak, terutama pada anak usia dini adalah: 1) Matematika itu bukanlah hanya
sekedar berhitung angka-angka, 2) Matematika adalah bagian dari kehidupan
sehari-hari dan bukanlah sesuatu yang abstrak, 3) Untuk membuat anak usia dini
cinta matematika, orangtua tidak boleh takut pada matematika, 4) Belajar tidak
harus dipisahkan dari bermain. Kemampuan aritmatika berhubungan dengan
kemampuan yang diarahkan untuk kemampuan berhitung atau konsep berhitung
permulaan (Anik, 2017:111).

Berhitung merupakan bagian dari matematika yang diperlukan untuk
menumbuhkembangkan keterampilan berhitung yang sangat diperlukan dalam

kehidupan sehari-hari, terutama konsep bilangan yang merupakan dasar bagi



pengembangan kemampuan matematika maupun kesiapan untuk mengikuti
kemampuan dasar (Depdiknas, 2007b:43). Berhitung anak usia dini merupakan
dasar pengembangan kemampuan matematika yang harus di kembangkan sejak
dini. Kemampuan berhitung anak yang harus dikembangkan diantaranya
membilang atau menyebutkan urutan bilangan dari 1-10, membilang (mengenal
konsep bilangan dengan benda-benda) sampai 20, menunjuk lambang bilangan 1-
10, membuat urutan bilangan 1-20 dengan benda- benda, meniru lambang bilangan
1-10, menghubungkan atau memasangkan lambang bilangan dengan benda- benda
sampai 20 dan mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan yang bisa
dilakukan dalam bentuk permainan-permainan yang menarik minat anak dalam
belajar sehingga dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak (Oktriyani,
n.d.:86).

Salah satu cara yang efektif dalam mengembangkan kemempuan berhitung
pada anak usia TK adalah dengan bermain, karena aktivitas anak tidak dapat
dipisahkan dengan kegiatan bermain. Penggunaan media bermain akan lebih
efektif, lebih menarik, menyenangkan, mudah diikuti dan dipahami karena bermain
merupakan wahana belajar dan anak mendapatkan pengalaman sehingga potensi
yang dimiliki dapat berkembang (Retnaningrum, 2016:209). Bermain memiliki
pengaruh yang sangat besar bagi perkembangan seorang anak. Anak- anak tidak
perduli apakah kondisi fisik dan psikis bagus atau tidak, semuanya dilakukan
dengan senang, karena pada hakikatnya bermain adalah kebutuhan bagi anak. Oleh
karena itu, peran orang tua dan guru dibutuhkan dalam memberikan arahan dan

pengawasan. Orang tua dan guru juga berperan dalam memilihkan permainan yang



sesuai dengan tingkat perkembangan dan tidak karena alasan disukai anak semata
(Fauziddin & Mufarizuddin, 2018:163).

Bermain memberikan kesempatan anak untuk mengembangkan
kreativitasnya. Anak bisa mengembangkan kreativitas dengan praktek langsung
sehingga mampu menemukan hal-hal yang baru. Anak akan merasa sangat puas
ketika pada saat mereka bermain mereka dapat mengembangkan kreativitasnya
(Dewi et al., 2016:2). Salah satu fungsi penting bermain menurut Piaget ialah
memberikan kesempatan kepada anak untuk mengasimilasi kenyataan terhadap
dirinya dan dirinya terhadap kenyataan. Sebagai implikasi dari beberapa konsep
tentang pentingnya bermain terhadap pembelajaran di Taman Kanak-kanak adalah
menciptakan lingkungan belajar yang memungkinkan anak dapat belajar sambil
bermain dan bermain seraya belajar secara efektif (Holis, 2016:23).

Salah satu jenis permainan yang bisa digunakan untuk mengembangkan
kemampuan berhitung pada anak adalah permainan dart board. Panahan  (Dart)
adalah  suatu  kegiatan menggunakan busur panah untuk menembakkan anak
panah (Listiani & Prihatnani, 2018:22). Terdapat beberapa penelitian yang telah
memanfaatkan media Dart board dalam pembelajaran, contohnya penelitian yang
dilakukan oleh Tias Budiarti yang menggunakan media Dart board pada
pengembangan kemampuan motorik kasar pada anak usia 4-5 tahun, dan Aspri
Mayella yang juga menggunakan media dart board dalam pengembangan
kemampuan kognitif pada anak usia 4-5 tahun. Melihat dari hasil penelitian tersebut
mengindikasikan bahwa permainan dart board efektif untuk mengembangkan

kemampuan berhitung pada anak usia dini.



Berdasarkan hasil penelitian awal yang telah dilakukan pada 5 TK dan 5
guru TK pada bulan Maret 2021, pengembangan kemampuan berhitung yang
diberikan oleh guru masih terbatas. Guru kelompok B lebih banyak melakukan
aktivitas pengembangan kemampuan berhitung di dalam ruangan (indoor) seperti
penggunaan lembar kerja dan majalah, sehingga anak kurang berminat dan
cenderung bosan dalam melakukan pembelajaran yang menyebabkan anak
kesulitan dalam kemampuan berhitung. Penelitian awal ini dilakukan dengan pre-
test terhadap 55 anak kelompok B yang berasal dari 5 TK. Hasil dari penelitian ini
dapat dilihat pada table berikut :

Table 1. hasil Penelitian Awal

Hasil Penilaian Jumlah
No Indikator BB | MB | BSH | BSB
1 | Anak mampu menyebutkan angka dari 1-10 | O 0 44 11 55
2 | Anak mampu memasangkan angka dari 1-10 | O 3 41 11 55
3 | Anak mampu menjumlahkan angkadari1-10 [0 |5 39 11 55
Keterangan :
BB : Anak belum mampu menyebutkan angka 1-10

Anak belum mampu menasangkan angka 1-10
Anak belum mampu menjumlahkan angka 1-10
MB : Anak mampu menyebutkan angka 1-4
Anak mampu memasangkan angka 1-4
Anak mampu menjumlahkan angka 1-4
BSH : Anak mampu menyebutkan angka 1-7
Anak mampu memasangkan angka 1-7
Anak mampu menjumlahkan angka 1-7
BSB : Anak mampu menyebutkan angka 1-10
Anak mampu memasangkan angka 1-10
Anak mampu menjumlahkan angka 1-10

Berdasarka table 1 dapat dilihat dari 55 anak di 5 TK, tercatat bahwa kurang

dari 20%, yaitu hanya 11 anak yang mampu menyebutkan, memasangkan dan




menjumlahkan angka 1-10 dengan benar. Dari data tersebut, maka dapat diketahui
bahwa anak mengalami kesulitan dalam kemampuan berhitung.

Setelah melakukan analisis kebutuhan di lapangan terkait dengan kebutuhan
guru dan anak dalam kemampuan berhitung, maka dapat diketahui bahwa guru
kelompok B memang mengalami kesulitan dalam melakukan pengembangan
kemampuan berhitung . Kesulitan yang dialami oleh guru ini disebabkan oleh
kurangnya penggunaan media pembelajaran dan memilih permainan yang sesuai
untuk pembelajaran terutama dalam pengembangan kemampuan berhitung.
Kendala-kendala inilah yang menyebabkan kurang maksimalnya pembelajaran
pada anak kelompok B dalam mengembangakan kemampuan berhitung.
Pembelajaran yang dilakukan juga masih berpusat pada guru (teacher center)
sehingga anak kurang aktif dalam melakukan kegiatan belajar mengajar. Hal ini
menyebabkan pemahaman anak dalam kemampuan berhitung menjadi kurang.
Selain itu, pembelajaran pada kelompok B di Taman kanak-kanak yang ada di
lapangan berbanding terbalik dengan prinsip dasar PAUD yang diantaranya
menyatakan bahwa belajar pada anak usia dini dilakukan melalui bermain.

Dalam pengembangan kemampuan berhitung ini, sebenarnya guru sudah
menggunakan berbagai macam metode dalam penyampaian materi, misalnya
dengan cara tanya jawab, bernyanyi, penggunaan kartu angka dan juga pemberian
tugas. Dalam penggunaan metode bernyanyi, guru mengajak anak untuk
menyanyikan lagu yang berhubungan dengan angka-angka sambil menghitung

beberapa anggota tubuh seperti mata, hidung, kaki, telinga, dan mulut .



Sementara itu, pemberian tugas kepada anak berupa pengerjaan lembar
kerja yang berisi kelompok gambar dan angka yang dalam konsep penjumlahan,
maupun anak diminta untuk menghitung banyak gambar dan menghubungkan
dengan garis pada angka yang sesuai. Untuk metode tanya jawab, guru biasanya
menggunakan aneka benda seperti bola kecil, batu, kancing dan kelereng yang
ditunjukkan kepada anak, kemudian anak diminta untuk menghitung berapa jumlah
benda tersebut. Berbagai metode yang digunakan oleh guru ini bertujuan agar anak
dapat mengembangkan kemampuan berhitung dengan baik.

Dari permasalahan tersebut dapat disimpulkan bahwa ternyata guru
mengalami kendala dalam melakukan pengembangan kemampuan berhitung.
Kendala-kendala tersebut diantaranya dalam penggunaan alat dan bahan, ataupun
dalam memilih permainan yang sesuai dengan aktivitas berhitung. Kemampuan
berhitung ini dapat dilakukan dengan penggunaan alat-alat yang sederhana dan
permainan-permainan yang dapat ditemui dan dimainkan dalam keseharian anak.
Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada beberapa Taman Kanak-kanak
tersebut, dapat diketahui bahwa kemampuan berhitung penting untuk diberikan
kepada anak, namun guru masih mengalami kendala dalam melakukan kegiatan
pembelajaran yang berhubungan dengan hal ini. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, maka dapat dilakukan dengan pengembangan permainan dart board untuk
meningkatkan kemampuan berhitung anak. Dengan dikembangkannya permainan
dart board ini, maka diharapkan dapat membantu dan memudahkan guru untuk
melakukan pengembanagn kemampuan berhitung pada anak usia 5-6 tahun dan

kemampuan anak dalam berhitung meningkat.



B. Identifikasi Masalah

Dari beberapa uraian dalam latar belakang yang telah dijabarkan di atas,

maka peneliti dapat mengidentifikasi beberapa permasalahan dalam pembelajaran

di Taman Kanak-kanak Kelompok B, yaitu:

1.

2.

Pembelajaran di kelas masih menggunakan sistem teacher center.
Kemampuan berhitung pada anak usia TK B belum mencapai tingkat
pencapaian yang seharusnya.

Anak kurang bergerak aktif dalam pembelajaran karena dalam kegiatan
berhitung yang dilakukan, anak-anak lebih banyak belajar menggunakan
Lembar Kerja Anak (LKA).

Kurangnya permainan yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan

berhitung pada anak.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka pembatasan masalah dalam

penelitian ini yaitu terjadinya beberapa permasalahan kemampuan berhitung pada

anak. Oleh karena itu dibutuhkan solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut.

Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan yang terjadi yaitu dengan

pengembangan permainan dart board untuk meningkatkan kemampuan berhitung

anak usia 5-6 tahun.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan, maka permasalahan yang ada

dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah pengembangan permainan dart board untuk meningkatkan
kemampuan berhitung anak usia 5-6 tahun?

Bagaimanakah validitas/kelayakan permainan dart board untuk meningkatkan
kemampuan berhitung pada anak usia 5-6 tahun?

Bagaimana efektivitas permainan dart board dalam meningkatkan kemampuan

berhitung pada anak usia 5-6 tahun?

E. Tujuan Pengembangan

Tujuan dilaksanakannya penelitian pengembangan ini adalah :
Mendeskripsikan langkah pengembangan permainan dart board untuk
meningkatkan kemampuan berhitung anak usia 5-6 tahun.

Untuk mengetahui validitas/kelayakan permainan dart board yang
dikembangkan dalam meningkatkan kemampuan berhitung pada anak usia 5-6
tahun.

Untuk mengetahui keefektifan permainan dart board dalam meningkatkan

kemampuan berhitung yang dikembangkan pada anak usia 5-6 tahun
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F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Spesifikasi produk yang akan dikembangkan dalam penelitian
pengembangan ini berupa permainan dart board untuk meningkatkan kemampuan
berhitung pada anak TK kelompok B yang dilengkapi dengan buku panduan
sebagai petunjuk pelaksanaan permainan. Adapun spesifikasi produk yang
dikembangkan adalah sebagai berikut ini:

1. Permainan dart board untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak usia 5-
6 tahun yang dilengkapi dengan buku panduannya.

2. Buku panduan permainan dart board berbentuk media cetak.

3. Buku panduan permainan dart board untuk mengembangkan kemampuan
berhitung pada anak TK kelompok B yang berusia 5-6 tahun disusun sesuai
dengan komponen isi/materi, penyajian materi, bahasa serta grafika.

4. Garis besar substansi buku panduan permainan dart board berisikan komponen
sebagai berikut:

a. Halaman sampul

b. Kata pengantar

c. Daftar isi

d. Pendahuluan

e. Langkah-langkah permainan dart board

f.  Penutup

g. Daftar pustaka

h. Lampiran lembar penilaian anak

5. Bentuk fisik buku panduan permainan dart board:
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a. Ukuran :B5
b. Bahan cover : lvory 260 gram

c. Bahanisi : HVS 80 gram

G. Manfaat Pengembangan

Penelitian ini merupakan upaya untuk membantu dalam meningkatkan
kemampuan berhitung pada anak usia dini. Hasil penelitian ini diharapkan
memberikan manfaat berupa :

1. Manfaat Teoritis
Menambah dan memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dan kajian teori di
bidang penelitian dan pengembangan khususnya dalam pengembangan
permainan dart board, serta memberikan informasi kepada peneliti lain untuk
meneruskan penelitian yang berhubungan dengan pengembangan permainan
dart board untuk meningkatkan kemampuan anak dalam berhitung.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru, dapat mengembangkan pembelajaran dengan permainan dart

board.

b. Bagi anak, dapat mempermudah dalam berhitung karena dalam belajar anak

melakukan langsung permainan ini.
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H. Asumsi Pengembangan

Asumsi yang digunakan dalam penelitian pengembangan permainan dart
board ini adalah:
1. Proses pembelajaran yang dilakukan akan lebih menarik karena dalam
permainan dart board ini anak terlibat langsung dan bergerak secara aktif.
2. Permainan dart board ini diharapkan dapat diterapkan di sekolah tempat
penelitian sebagai variasi pengembangan kemampuan berhitung bagi anak usia

dini sehingga kemampuan anak dalam berhitung semakin meningkat

13
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